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Abstract 

Theories and concepts management in use today are actually not new in Islamic perspective. The 

management has been there at least when God created the universe and its contents. 

Management elements had been exist in creaturing the nature. When Prophet Adam as caliph  

lead the universe has to implement the elements of the management.  

Management in Islam is an activity, processes and procedures to achieve the goal. Work by each 

job to the fullest. So togetherness and the end goal being the main focus 

 

A. Pengertian Manajemen 

1. Pengertian Manajemen Secara Umum 

Pengertian manajemen yang paling sederhana adalah seni memperoleh hasil melalui 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain. Manajemen adalah Proses Perencanaan, 

Pengorganisasian, Pengarahan, dan Pengawasan.1 

Pengertian manajemen juga dapat dilihat dari tiga pengertian yaitu: 

1. Manajemen sebagai suatu proses 

2. Manajemen sebagai suatu kolektivitas manusia 

3. Manajemen sebagai ilmu (science) dan sebagai seni 

Manajemen sebagai suatu proses. Pengertian manajemen sebagai suatu proses dapat dilihat 

dari pengertian menurut:2 

a. Encyclopedia of the social science, yaitu suatu proses dimana pelaksanaan suatu tujuan 

tertentu dilaksanakan dan diawasi. 

b. Haiman, yaitu fungsi untuk mencapai suatu tujuan melalui kegiatan orang lain, mengawasi 

usaha-usaha yang dilakukan individu untuk mencapai tujuan. 

c. Georgy R. Terry, yaitu cara pencapaian tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan 

melalui kegiatan orang lain. 

                                                             
11 Muhammad Manulang, Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta Timur:Ghalia Indonesia. Cet.,XIII. 1998.hal 10. 
2 Ibid. hal 14 
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d. Jhon D Millet, yaitu suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang-

orang yang telah diorganisasi dalam kelompok-kelompok formal yang mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

e. James F. Stoner, yaitu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

para anggota dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

f. George R. Terry, yaitu pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan 

mempergunakan orang lain.  

g. Griffin (1996), yaitu serangkaian kegiatan (termasuk perencanaan dan pengambilan 

keputusan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan) diarahkan pada sebuah organisasi 

sumber daya (manusia keuangan, fisik, dan informasi, dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

organisasi dalam efisien dan efektif. 

h. Taylor (1903), yaitu sebagai tahu persis apa yang anda inginkan orang lakukan, dan kemudian 

melihat bahwa mereka melakukannya dengan cara yang terbaik dan termurah. 

Manajemen sebagai konektivitas yaitu merupakan suatu kumpulan dari orang-orang yang 

bekerja sama untuk mencapai suatu bersama. Kolektivitas atau kumpulan orang-orang inilah 

yang disebut dengan manjemen, sedang orang yang bertanggung jawab terhadap terlaksananya 

suatu tujuan atau berjalannya aktivitas manajemen disebut Manajer. 

Manajemen sebagai suatu ilmu dan seni. Mengapa disebut demikian? Sebab antara 

keduanya tidak bisa dipisahkan. Manajemen sebagai suatu ilmu pengetahuan, karena telah 

dipelajari sejak lama, dan telah diorganisasikan menjadi suatu teori. Hal ini dikarenakan 

didalamnya menjelaskan tentang gejala-gejala manajemen, gejala-gejala ini lalu diteliti dengan 

menggunakan metode ilmiah yang dirumuskan dalam bentuk prinsip-prinsip yang diwujudkan 

dalam bentuk suatu teori. Sedang manajemen sebagai suatu seni, disini memandang bahwa di 

dalam mencapai suatu tujuan diperlukan kerja sama dengan orang lain, nah bagaimana cara 

memerintahkan kepada orang lain agar orang lain agar mau bekerja sama. Pada hakekatnya 

kegiatan manusia pada umumnya adalah mengatur (managing) untuk mengatur disini diperlukan 

suatu seni, bagaimana orang lain memerlukan pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama. 

Dari definisi di atas dapat dtarik kesimpulan bahwa manajemen yaitu koordinasi semua 

sumberdaya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengarahan 

dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 

2. Pengertian Manajemen dalam Islam 
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Dalam konteks islam manajemen disebut juga dengan (ادارة سيا سة تد بير) yang berasal dari 

lafadz ( ساس -ادار-دبر ). Menurut S. Mahmud Al-Hawary manajemen (al-idarah) ialah: 

كيفيه  نا معرفة وعرض لهاالإدارة هي معر فة إ لي أين تذ هب و معر فة المشا كل التي تجنبها ومعر فة القوي والعوامل التي تن

 التصرف لك ولبا خرتك والطاقم الباحرة وبكفاءة وبد ضياع في مر حلة الذها ب إلي هنا ك

 

Artinya: manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran apa yang harus 

dihindari, kekuatan-kekuatan apa yang dijalankan dan bagaimana mengemudikan kapal anda 

serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa pemborosn waktu dalam proses mengerjakannya.3 

Menurut Ketua Dewan Penasihat Majelis Ulama Indonesia, Prof KH Ali Yafie, dalam 

Islam manajemen dipandang sebagai perwujudan amal soleh yang harus bertitik tolak dari niat 

baik. Niat baik tersebut akan memunculkan motivasi aktivitas untuk mencapai hasil yang bagus 

demi kesejahteraan bersama. 

Dari ta’rif di atas memberi gambaran bahwa manjemen merupakan kegiatan, proses dan 

prosedur tertentu untuk mencapai tujuan akhir secara maksimal dengan bekerja sama sesuai 

jobnya masing-masing. Maka kebersamaan dan tujuan akhirlah yang menjadi fokus utama. 

 

B. Urgensi Manajemen dalam Islam 

Pada dasarnya ajaran islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan As Sunnah juga Ijma’ 

ulama banyak mengajarkan tentang kehidupan yang serba terarah dan teratur.4 Dalam 

pelaksanaan shalat yang menjadi icon paling sakral dalam Islam merupakan contoh konkrit 

adanya manajemen yang mengarah kepada keteraturan. Puasa, haji dan amaliyah lainnya 

merupakan pelaksanaan manajemen yang monomintal. 

Teori dan konsep manajemen yang digunakan saat ini sebenarnya bukan hal yang baru 

dalam perspektif islam. Manajemen itu telah ada paling tidak ketika Allah menciptakan alam 

semesta beserta isinya. Unsur-unsur manajemen dalam pembuatan alam serta makhluk-

makhluknya lainnya tidak terlepas dengan manajemen langit. Ketika Nabi Adam sebagai 

khalifah memimpin alam raya ini telah melaksanakan unsur-unsur manajemen tersebut. 

Contoh kecil realisasi manajemen seperti digambarkan oleh makhluk ciptaan Allah 

berupa semut. Dalam menjalankan hidupnya semut termasuk diantara makhluk yang sangat solid 

                                                             
3 Effendy, Ek. Mochtar. Manajemen; Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam. Jakarta: Bhratara Karya Aksara. 
1986. Hal.125 
4 Jawahir Tanthowi. Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an. Jakarta:Pustaka Al Husna. 1983. Hal. 70 
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dan berkomitmen menjalankan roda kehidupannya dengan menggunakan manajemen, tentunya 

versi semut. Keteraturan dan komitmen semut dalam kinerjanya sangat solid dan penuh 

kepatuhan. 

Caryle P. Haskins, Ph.D., kepala Institut Carnegie di Washington menyatakan, ‘’Setelah 

60 tahun mengamati dan mengkaji, saya masih takjub melihat betapa canggihnya perilaku sosial 

semut… Semut merupakan model indah untuk kita gunakan dalam mempelajari akar perilaku 

hewan.’’ Semut tunduk pada sistem kasta secara ketat (kasta ratu dan jantan, prajurit, dan 

pekerja). Semut memiliki sub kelompok, sub kelompok ini disebut budak, pencuri, pengasuh, 

pembangunan, dan pengumpul. Setiap kelompok memiliki tugas sendiri. Sementara satu 

kelompok berfokus sepenuhnya melawan musuh atau berburu, kelompok lain membangung 

sarang, dan yang lain lagi memelihara sarang. 

Apabila semut bisa melaksanakan manajemen yang hebat, tentunya manusia yang berakal 

mestinya  akan lebih mudah untuk melaksanakan manajemen. Kalau sudah ada niat, dan niat itu 

benar-benar dioptimalkan tentunya tidak ada yang sukar untuk mencapai keinginan. Dengan 

demikian apabila manusia memiliki iman yang kuat dan menyandarkan segala perbuatannya 

hanya karena Allah SWT, Insya Allah segala usaha manusia akan tercapai dengan efektif dan 

efisien. 

 

C. Tingkatan Manajemen dan Manajer 

Manajemen digunakan dalam segala bentuk kegiatan baik kegiatan profesi maupun non 

profesi, baik organisasi pemerintah maupun swasta, maka manajer dapat diklasifikasi dalam dua 

cara yaitu tingkatan dalam organisasi dan lingkup kegiatanyang dilaksanakan. Bila dilihat dari 

tingkatan dalam organisasi dan lingkup kegiatan yang dilaksanakan. Bila dilihat dari tingkatan 

dalam organisasi, manajemen dibagi menjadi tiga golongan yang berbeda yaitu:5 

1. Manajemen Lini atau manajemen tingkat pertama yaitu tingkatan yang paling rendah dalam 

suatu organisasi, dimana seorang yang bertanggung jawab atas pekerjaan orang lain, misalnya 

mandor atau pengawas produksi dalam suatu pabrik pengawas teknik suatu pabrik oengawasan 

teknik suatu bagian riset dan lain sebagainya. 

2. Manajemen Menengah (Midle Manager) yaitu mencakup lebih dari satu tingkatan dalam 

organisasi. 

                                                             
5 Soswanto, Bedjo. Manajemen Modern.Bandung:Sinar Baru. 1990.hal.122 
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3. Manajemen Puncak (Top Manager) terdiri atas kelompok yang relatif kecil, yang bertanggung 

jawab atas manajemen keseluruhan dari organisasi. Manajer fungsional bertanggung jawab pada 

satu organisasi, seperti produksi pemasaran, keuangan dan lain sebagainya, manajer umum 

membawahi unit yang lebih rumit misalnya sebuah perusahaan cabang atau bagian operasional 

yang independen yang bertanggung jawab atas semua kegiatan unit. 

D. Fungsi-Fungsi Manajemen 

1. Fungsi Manajemen secara Umum 

Manajemen memiliki beberapa fungsi yang terkait dengan pencapaian tujuan. Para 

ilmuan memiliki beragam pendapat tentang fungsi-fungsi manajemen atau juga disebut dengan 

unsur-unsur manajemen, diantaranya yaitu:6 

a. Menurut Louis A. Allen dalam bukunya Management and Organization mengemukakan 

tentang element of management terdiri dari; Planning (perencanaan), Organization 

(pengorganisasian), Coordination (koordinasi), Motivating (motivasi), Controling (pengawasan) 

atau disingkat dengan POCMC.  

Kemudian menurut Goerge R. Terry Planning, Organizing, Activiting, Controling atau disingkat 

dengan POAC.  

b. Menurut James A.F. Stonel bahwa fungsi manajemen meliputi, Planning, Organizing, 

Leading, Controling atau disingkat dengan POLC. Dari beberapa unsur/fungsi manajemen akan 

mengantarkan kepada tujuan yang diharapkan oleh suatu institusi/onganisasi tertentu. 

2. Fungsi Manjemen dalam Islam 

Dalam konteks Islam manajemen memiliki unsur-unsur yang tidak jauh berbeda dengan 

konsep manajemen secara umum. Hal ini telah tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai 

falsafah hidup umat Islam. Unsur-unsur tersebut diantaranya:7 

a. (التخطيط) atau Planning 

Yaitu perencanaan/ gambaran dari sesuatu kegiatan yang akan datang dengan waktu, 

metode tertentu. Sebagaimana Nabi telah bersabda:  

 إن الله يحب إذ عمل أحدكم العمل أن يتقنه

Artinya: Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang jika melakukan sesuatu pekerjaan, 

dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas). (HR. Thabrani). 

                                                             
6 Sondang P. Siagian. Fungsi-Fungsi Manajerial. Jakarta: Bumi Aksara. 1990.hal 69 
7 Effendy, EK. Mochtar. Managemen; Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam.Jakarta: Bharata Karya Aksara. 
1986. Hal 137. 
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Dalam Al-Qur’an Allah berfirman, 

٨- فاَرْغَبْ  رَب ِكَ  وَإلِىَ -٧- فاَنصَبْ  فرََغْتَ  فإَذِاَ -  

Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap. (Al 

Insyirah;7-8) 

Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus mempertanggung jawabkannya. 

Agama mengajarkan umatnya untuk membuat perencanaan yang matang dan itqan, karena setiap 

pekerjaan akan menimbulkan sebab akibat. Adanya perencanaan yang baik akan menimbulkan 

hasil yang baik juga sehingga akan disenangi oleh Allah. Tentunya penilaian yang paling utama 

hanya penilaian yang datangnya dari Allah SWT.  

b. (التنظيم) atau Organization 

Merupakan wadah tentang fungsi setiap orang, hubungan kerja baik secara vertikal 

maupun horizontal. Dalam surat Ali Imran Allah berfirman: 

…. ِ  بِحَبْلِ  وَاعْتصَِمُواْ  قوُاْ  وَلَ  جَمِيعا   الل  ِ  تَ نِعْمَ  وَاذْكرُُواْ  تفَرََّ   أعَْداَء كنُتمُْ  إذِْ  عَليَْكُمْ  الل 

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu 

bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allahkepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) 

bermusuh-musuhan… (Ali Imran; 103) 

Ayat diatas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang bisa 

diorganisir dengan baik. Maka hendaknya bersatu-padulah dalam bekerja dan memegang 

komitmen untuk menggapai cita-cita dalam satu payung organisasi dimaksud. 

Allah berfirman: 

…. ُ  يكَُل ِفُ  لَ  اكْتسَبََ  مَا وَعَليَْهَا كَسَبتَْ  مَا لَهَا وُسْعَهَا إلَِّ  نفَْسا   الل   

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 

yang dikerjakannya... (Al-Baqarah; 286) 

Kinerja bersama dalam organisasi disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

masing-masing individu. Menyatukan langkah yang berbeda tersebut perlu ketelatenan 

mengorganisir sehingga bisa berkompetitif dalam berkarya. Disamping ayat di atas, Sayyidina 

Ali bin Abi Thalib membuat statemen yang terkenal yaitu : 

 الحق بلا نظام يغلبه البا طل بنظام
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artinya: kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapi, dapat dikalahkan oleh kebatilan yang 

diorganisasi dengan baik. 

Statemen Sayyidina Ali merupakan pernyataan yang realistis untuk dijadikan rujukan 

umat Islam. Hancurnya suatu institusi yang terjadi saat ini karena belum berjalannya ranah 

organisasi dengan menggunakan manajemen yang benar secara maksimal. 

 

c. (ااتنسيق) atau Coordination 

Yaitu upaya untuk mencapai hasil yang baik dengan seimbang, termasuk diantara 

langkah-langkah bersama untuk mengaplikasikan planning dengan mengharapkan tujuan yang 

diidamkan. Allah berfirman: 

لْمِ  فيِ ادْخُلوُاْ  آمَنوُاْ  الَّذِينَ  أيَُّهَا ياَ َّبِعوُاْ  وَلَ  كَآفَّة   الس ِ بيِن   عَدوُ   لَكُمْ  إنَِّهُ  الشَّيْطَانِ  خُطوَُاتِ  تتَ مُّ   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam keseluruhannya dan 

janganlah kamu turuti langkah-langkah setan, karena setan itu musuhmu yang nyata. (Al-

Baqarah; 208) 

Apabila manusia ingin mendapatkan predikat iman maka secara totalitas harus melebur 

dengan peraturan Islam. Iman bila diumpamakan dengan manusia yang ideal dan Islam sebagai 

palanning dan aturan-aturan yang mengikat bagi manusia, maka tercapainya tujuan yang mulia, 

memerlukan adanya kordinasi yang baik dan efektif sehingga akan mencapai kepada tujuan 

ideal. Cobaan dan kendala merupakan keniscayaan, namun dengan manusia tenggelam dalam 

lautan Islam (kedamaian, kerjasama dan hal-hal baik lainnya) akan terlepas dari kendala-kendala 

yang siap mengancam.  

 

d. (الرقابه) atau Controling 

Yaitu pengamatan dan penelitian terhadap jalannya planning. Dalam pandangan Islam 

menjadi syarat mutlak bagi pemi 

mpin untuk lebih baik dari anggotanya, sehingga kontrol yang ia lakukan akan efektif.  

Allah berfirman: 

٢- تفَْعلَوُنَ  لَ  مَا نَ تقَوُلوُ لِمَ  آمََنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا ياَ - 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 

kamu kerjakan? (Ash- Shaff;2) 

Dalam surat At-Tahrim Allah berfirman: 
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….   ناَرا   وَأهَْلِيكُمْ  أنَفسَُكُمْ  قوُا آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا ياَ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka… 

(At-Tahrim; 6) 

Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi merupakan tugas utama manajer, baik 

organisasi keluarga maupun organisasi secara universal. Bagaimana manajer bisa mengontrol 

orang lain sementara dirinya masih belum terkontrol. Dengan demikian seorang manajer orang 

terbaik dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan baik. Dalam ayat lain Allah 

menjelaskan bahwa kontrol yang utama ialah dari Allah SWT. 

…. َ  أنََّ  ترََ  ألََمْ    الْْرَْضِ  فيِ وَمَا السَّمَاوَاتِ  فيِ مَا يَعْلمَُ  اللَّ

Artinya: Tidakkah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di bumi … (Al-Mujadalah; 7) 

Dalam konteks ayat ini sebenarnya sangat cukup sebagai konsep kontrol yang sangat efektif 

untuk diaplikasikan. Memahami dan membumikan konteks ayat ini menjadi hal yang sangat 

urgen. Para pelaksana institusi akan melaksanakan tugasnya dengan konsisten sesuai dengan 

sesuatu yang diembannya, bahkan lebih-lebih meningkatkan semangat lagi karena mereka 

menganggap bahwa setiap tugas pertanggung jawaban yang paling utama adalah kepada Sang 

Khalik yang mengetahui segala yang diperbuat oleh makhluk-Nya. 

e. (ترغيب) atau Motivation 

Yaitu menggerakkan kinerja semaksimal mungkin dengan hati sukarela. Masalah yang 

berhubungan dengan motivasi Allah telah berfirman: 

نسَانِ  لَّيْسَ  وَأنَ   سَعىَ مَا إِلَّ  لِلِْْ

Artinya: Dan bahwasannya manusia tiada menperoleh selain dari apa yang diusahakannya. (An-

Najm; 39) 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 

  ….. َ  إنَِّ  بِأنَْفسُِهِمْ  مَا يغُيَ رُِواْ  حَتَّى بقِوَْم   مَا يغُيَ رُِ  لَ  الل  …. 

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum sehingga mereka mengubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Ar-Ra’du; 11) 

Dari dua ayat tersebut di atas berimplikasi adanya motivasi untuk selalu berusaha dan 

merubah keadaan. Dengan adanya usaha dan adanya upaya merubah keadaan ke arah yang lebih 
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baik akan mengantarkan kepada tujuan dan kesuksesan yang nyata. Dalam sebuah kata hikmah 

disebutkan (من جد و جد) Artinya: Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti mendapatkan. 

Disamping itu Allah berfirman: 

لَكُمْ  أسَْتجَِبْ  ادعْوُنيِ .…  ….  

Artinya: Mintalah kamu semua kepada-Ku pasti akan Aku kabulkan padamu. (Al-Mu’min; 60) 

Dalam ayat yang lain Allah SWT juga berfirman yang memiliki kaitan dengan motivasi. 

ة   مِثقْاَلَ  يَعْمَلْ  فَمَن ة   مِثقَْالَ  يَعْمَلْ  وَمَن -٧- يَرَهُ  خَيْرا   ذرََّ ا   ذرََّ ٨- يرََهُ  شَر  - 

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarahpun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarahpun, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya pula. (Az-Zalzalah; 7-8) 

Dari uraian di atas merupakan bentuk anjuran Islam bagi umat manusia untuk memiliki 

motivasi dalam menjalani hidup. Dengan tingginya semangat dan motivasi sebagai modal awal 

dalam meraih kehidupan yang lebih cerah dan terarah. 

 Dengan demikian bahwa planning yang menjadi acuan utama akan dengan mudah untuk 

bisa direalisasikan, karena dengan berdasarkan agama, motivasi manusia tidak sekedar hanya 

menyelesaikan tuntutan duniawi saja, tetapi juga terhadap pertanggung jawaban ukhrawinya. 

f. )الخلآفة) atau Leading 

Yakni mengatur, memimpin segala aktifitas kepada tujuan. Dalam Al-Qur’an dan Al-

Hadist banyak membahas tentang kepemimpinan. Diantaranya firman Allah SWT dalam surat 

Al-An’am sebagai berikut: 

….   آتاَكُمْ  مَا فيِ ل ِيبَْلوَُكُمْ  رَجَات  دَ  بَعْض   فوَْقَ  بَعْضَكُمْ  وَرَفعََ  الْرَْضِ  خَلائَِفَ  جَعلََكُمْ  الَّذِي وَهوَُ 

Artinya : Dialah yang menetapkan kamu menjadi penguasa di muka bumi, dan ditinggikan-Nya 

sebagian kamu atas sebagian yang lain berapa derajat, sebagai cobaan bagimu tentang semua 

yang diberikan-Nya kepadamu…. (Al-An’am; 165) 

Selain dalam Al-Qur’an, Al-Hadist juga banyak yang membahas tentang kepemimpinan, 

diantaranya: 

 كلكم راع وكلكم مسؤل عن رعيته

Artinya: Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan diminta pertanggungjawaban 

mengenai orang yang kamu pimpin. (HR Muslim)8 

                                                             
8 Al-Jadid, Al Asri. Ingklizikh wal Arabiyah. Beirut: Darul Fikr. 1968. Hal. 330 
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 Dalam konsep ajaran Islam bahwa pemimpin tidak hanya terfokus kepada seorang yang 

memimpin institusi formal dan non formal. Tuntutan Islam lebih universal bahwa kepemimpinan 

itu lebih spesifik lagi kepada setiap manusia yang hidup ia sebagai pemimpin, baik memimpin 

dirinya maupun kelompoknya. Dengan demikian, kepemimpinan dalam ajaran Islam dimulai dari 

setiap individu. Setiap orang harus bisa memimpin dirinya dari taqarrub kepada Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. Apabila manusia sudah bisa memimpin orang lain. Disamping itu 

pertanggungjawaban pemimpin dalam konteks Islam tidak serta merta hanya kepada sesama 

manusia, tetapi yang paling utama adalah pertanggungjawaban kepada Khaliknya.  

E. Konsep Manajemen Dalam Islam 

Ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen menurut pandangan Islam, yaitu: 

Kebenaran, kejujuran, keterbukaan, keahlian. Seorang manajer harus memiliki empat sifat utama 

itu agar manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil yang maksimal. Yang paling penting 

dalam manajemen berdasarkan pandangan Islam adalah harus ada jiwa kepemimpinan. 

Kepemimpinan menurut Islam merupakan faktor utama dalam konsep manajemen.9 

Manajemen menurut pandangan Islam merupakan manajemen yang adil. Batasan adil 

adalah pemimpin tidak menganiaya bawahan dan bawahan tidak merugikan pemimpin maupun 

perusahaan yang ditempati. Bentuk penganiayaan yang dimaksudkan adalah mengurangi atau 

tidak memberikan hak bawahan dan memaksa bawahan untuk bekerja melebihi ketentuan. 

Seyogyanya kesepakatan kerja dibuat untuk kepentingan bersama antara pimpinan dan bawahan. 

Jika seorang manajer mengharuskan bawahannya bekerja melampaui waktu kerja yang 

ditentukan, maka sebenarnya manajer itu telah mendzalimi bawahannya. Dan ini sangat 

bertentangan dengan ajaran Islam.10  

Mohammad Hidayat, seorang konsultan bisnis syari’ah, menekankan pentingnya unsur 

kejujuran dan kepercayaan dalam manajemen Islam. Nabi Muhammad SAW adalah orang yang 

sangat terpercaya dalam menjalankan manajemen bisnisnya. Manajemen yang dicontohkan Nabi 

Muhammad SAW mengelola (manage) dan mempertahankan (mantain) kerjasama dengan 

stafnya dalam waktu yang lama dan bukan hanya hubungan sesaat. Salah satu kebiasaan Nabi 

adalah memberikan reward atas kreatifitas dan prestasi yang ditunjukkan stafnya. 

                                                             
9 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung. Manajemen Syari’ah dalam Praktek. Jakarta: GIP. 2003. Hal 120. 
10 Djalaluddin, Ahmad. Manajemen Qur’ani; Menerjemah Ibadah Ilahiyah dalam Kehidupan. Malang: Malang Press. 
2007. Hal. 202. 
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Menurut Hidayat, manajemen Islam pun tidak mengenal perbedaan perlakuan 

(diskriminasi) berdasarkan suku, agama, ataupun ras. Nabi Muhammad SAW bahkan pernah 

bertransaksi bisnis dengan kaum Yahudi. Ini menunjukkan bahwa Islam menganjurkan pluralitas 

dalam bisnis maupun manajemen. Hidayat mengungkapkan, ada empat pilar etika manajemen 

bisnis menurut Islam seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW. 

Pilar pertama, tauhid artinya memandang bahwa segala aset dari transaksi bisnis yang terjadi di 

dunia adalah milik Allah, manusia hanya mendapatkan amanah untuk mengelolanya. 

Pilar kedua, adil artinya segala keputusan menyangkut transaksi dengan lawan bisnis atau 

kesepakatan kerja harus dilandasi dengan akad saling setuju. 

Pilar ketiga, adalah kehendak bebas artinya manajemen Islam mempersilahkan umatnya untuk 

menumpahkan kreativitas dalam melakukan transaksi bisnisnya sepanjang memenuhi asas 

hukum ekonomi Islam, yaitu halal. 

Dan keempat adalah pertanggungjawaban artinya semua keputusan seorang pimpinan harus 

dipertanggungjawabkan oleh yang bersangkutan.  

 Keempat pilar tersebut akan membentuk konsep etika manajemen yang fair ketika 

melakukan kontrak-kontrak kerja dengan perusahaan lain ataupun antara pimpinan dengan 

bawahan.  

 Ciri lain manajemen Islami yang membedakannya dengan manajemen ala Barat adalah 

seorang pimpinan dalam manajemen Islami harus bersikap lemah lembut terhadap bawahan. 

Contoh kecil seorang manajer yang menerapkan kelembutan dalam hubungan kerja adalah selalu 

memberikan senyum ketika berpapasan dengan karyawan karena senyum salah satu bentuk 

ibadah dalam Islam dan mengucapkan terima kasih ketika pekerjaannya sudah selesai. Namun 

kelembutan tersebut tidak lantas menghilangkan ketegasan dan disiplin. Jika karyawan tersebut 

melakukan kesalahan, tegakkan aturan. Penegakan aturan harus konsisten dan tidak pilih kasih. 

 

F. Menjadi Manajer yang Ri’ayah dalam Islam 

Ketua Dewan Penasihat Majelis Uama Indonesia, Prof KH Ali Yafie memberikan 

beberapa saran bila seseorang ingin menjadi manajer yang berjiwa pemimpin (ri’ayah) 

diantaranya:11 

                                                             
11 Effendy, Ek. Mochtar. Manajemen; Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam. Jakarta: Bhratara Karya Aksara. 
1986. Hal. 229. 
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1. Berikan perhatian dan kepedulian kepada bawahan. 

2. Buat perencanaan kerja yang baik. 

3. Bersungguh-sungguh dan teliti dalam melaksanakan rencana kerja. 

4. Lakukan pengawasan secara terus menerus. 

5. Lakukan evaluasi hasil secara berkala. 

6. Tegakkan disiplin dalam waktu kerja. 

7. Memikul tanggung jawab terhadap hasil kerja. 

 

 

Kesimpulan 

 Pengertian manajemen yang paling sederhana adalah seni memperoleh hasil melalui berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh orang lain. Secara ringkas pengertian manajemen yaitu 

koordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penetapan 

tenaga kerja, pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu. 

 Dalam konteks Islam manajemen disebut juga dengan (ادارة سيا سة تد بير) yang berasal dari 

lafadz ( ساس -ادار-دبر ). Manajemen dalam Islam merupakan kegiatan, proses dan prosedur 

tertentu untuk mencapai tujuan akhir secara maksimal dengan bekerja sama sesuai jobnya 

masing-masing. Maka kebersamaan dan tujuan akhirlah yang menjadi fokus utama. 

 Ada tiga tingaktan dalam manajemen yaitu, manajemen lini atau manajemen tingkat pertama, 

manajemen menengah (midle management), dan manajemen puncak (top management). 

Fungsi manajemen secara umum ada empat yaitu, planning, organizing, actuating dan 

controling. Sedangkan fungsi manajemen dalam Islam yaitu, (التخطيط) atau Planning, (التنظيم) 

atau Organizing, (ااتنسيق) atau Coordination, (الرقابه) atau Controling, (ترغيب) atau Motivation, 

dan (الخلآفة) atau disebut Leading. 
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